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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Program Pengembangan Kompetensi Guru
Berbasis Sekolah (School-Based Teacher Development Program/SB-TDP) terhadap peningkatan
profesionalisme dan kinerja guru di SMP Negeri 3 Koto Gasib. Pendekatan penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan jenis fenomenologi, melibatkan guru, kepala sekolah, dan
pemangku kepentingan sekolah sebagai informan utama. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik melalui
tahapan reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan SB-TDP di sekolah ini cukup efektif dalam menumbuhkan profesionalisme reflektif,
kolaborasi sejawat, serta peningkatan kemampuan pedagogis guru. Program in-house training,
komunitas belajar guru, dan mentoring sejawat terbukti mendorong inovasi pembelajaran dan
keterlibatan guru dalam organisasi sekolah. Namun demikian, beberapa hambatan masih ditemui,
seperti keterbatasan waktu, beban kerja tinggi, serta kurangnya pendampingan pascapelatihan.
Dukungan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya kolaboratif antar guru
menjadi faktor kunci keberhasilan program ini. Penelitian ini menegaskan pentingnya desain
pengembangan kompetensi guru yang kontekstual, berkelanjutan, dan berbasis pada kebutuhan
nyata di sekolah untuk meningkatkan kinerja serta mutu pembelajaran secara berkelanjutan.

Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the School-Based Teacher Development Program
(SB-TDP) in enhancing teacher professionalism and performance at SMP Negeri 3 Koto Gasib. A
qualitative phenomenological approach was employed, involving teachers, the principal, and other
school stakeholders as key informants. Data were collected through in-depth interviews,
participatory observations, and documentation, then analyzed thematically through data reduction,
categorization, and interpretive description. The findings reveal that the SB-TDP has effectively
fostered reflective professionalism, peer collaboration, and pedagogical improvement among
teachers. Activities such as in-house training, teacher learning communities, and peer mentoring
have encouraged instructional innovation and increased teachers’ engagement in school
development. However, several challenges remain, including limited time, high workload, and
insufficient post-training follow-up. Transformational leadership from the principal and a
collaborative school culture emerged as crucial success factors. This study highlights the
importance of designing teacher development programs that are contextual, continuous, and needs-
based to enhance teacher performance and sustain educational quality improvement.
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PENDAHULUAN

Dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan, kompetensi dan kinerja guru menempati posisi sentral

sebagai variabel strategis yang memengaruhi hasil belajar siswa, kualitas proses pembelajaran, dan efektivitas
institusi pendidikan secara keseluruhan. Guru yang kompeten bukan hanya memiliki penguasaan substansi
materi ajar, tetapi juga mampu mengelola proses pembelajaran secara profesional, reflektif, dan inovatif.
Sejalan dengan Liston et al. (2008), kualitas guru terbukti menjadi determinan utama dalam pencapaian
prestasi belajar siswa. Lebih lanjut, Rasmitadila et al. (2024) menegaskan bahwa profesionalisme guru tidak
dapat disandarkan pada kualifikasi akademik semata, melainkan harus didukung oleh upaya pengembangan
profesional berkelanjutan yang adaptif terhadap dinamika perubahan sosial dan pendidikan.

Namun demikian, pada praktiknya, pengembangan kompetensi guru di berbagai sekolah di Indonesia
masih dilakukan secara administratif dan bersifat parsial. Hal ini berdampak pada kurangnya efektivitas dalam
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peningkatan kualitas kinerja guru, karena program-program pelatihan yang ada tidak selaras dengan kebutuhan
kontekstual guru di sekolah masing-masing. Gemeda et al. (2014) mencatat bahwa hambatan utama dalam
pengembangan profesional guru terletak pada kepemimpinan yang tidak efektif dan pemahaman yang sempit
tentang makna pengembangan itu sendiri. Toh et al. (1996) juga menyatakan bahwa profesionalisme lebih
ditentukan oleh praktik dan pengalaman lapangan yang terfasilitasi melalui pelatihan internal, refleksi, serta
kolaborasi antarguru, bukan semata oleh gelar akademik yang dimiliki.

Sebagai respons terhadap persoalan tersebut, Program Pengembangan Kompetensi Guru Berbasis
Sekolah (School-Based Teacher Development Program/SB-TDP) hadir sebagai pendekatan yang kontekstual,
adaptif, dan partisipatif. Berdasarkan Permendiknas No. 35 Tahun 2010, SB-TDP menekankan bahwa sekolah
merupakan pusat dari seluruh proses pengembangan guru. Program ini menempatkan guru sebagai subjek aktif
dalam meningkatkan kapasitas profesionalnya melalui pembelajaran kolektif, kolaboratif, dan berorientasi
pada permasalahan nyata yang mereka hadapi di ruang kelas. Dalam pendekatan ini, kepala sekolah, pengawas,
dan sesama guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar profesional secara
berkelanjutan. Rasmitadila et al. (2024) menjelaskan bahwa model SB-TDP mampu menjembatani
kesenjangan antara kebijakan pelatihan guru dari pusat dan kebutuhan konkret guru di tingkat satuan
pendidikan. Oleh karena itu, strategi ini tidak hanya menekankan pada pengembangan kompetensi teknis,
tetapi juga pada peningkatan motivasi, otonomi, dan tanggung jawab profesional guru dalam menjalankan
tugas pendidikannya secara optimal.

Dengan mengacu pada konteks tersebut, penting untuk mengevaluasi dan menganalisis efektivitas
implementasi program SB-TDP di berbagai jenjang satuan pendidikan. Evaluasi ini tidak hanya relevan untuk
memastikan kesesuaian antara tujuan program dan hasil yang dicapai, tetapi juga untuk menggali faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya, sehingga dapat diupayakan perbaikan berbasis bukti.
Salah satu lokasi yang relevan untuk diteliti adalah SMPN 3 Koto Gasib, yang telah mengimplementasikan
program pengembangan berbasis sekolah dengan pendekatan yang khas sesuai kebutuhan lokal dan
karakteristik guru-gurunya .

Meskipun SMPN 3 Koto Gasib telah mengadopsi Program Pengembangan Kompetensi Guru Berbasis
Sekolah (School-Based Teacher Development Program/SB-TDP), implementasinya belum menunjukkan hasil
yang optimal dalam mendorong profesionalisme guru dan peningkatan kinerja baik di dalam kelas maupun
dalam partisipasi organisasi sekolah. Sebagian besar kegiatan pengembangan masih bersifat prosedural dan
administratif, belum sepenuhnya bersandar pada kebutuhan riil guru dan tidak dilandasi oleh analisis
kompetensi aktual. Hal ini mengakibatkan terhambatnya internalisasi praktik pedagogis baru dan melemahnya
budaya reflektif di kalangan pendidik. Guru cenderung mengikuti pelatihan sebagai kewajiban formal semata
tanpa keterlibatan aktif dalam penerapan hasil pengembangan ke dalam pembelajaran.

Data observasi dan wawancara menunjukkan adanya disparitas antara dokumen perencanaan program
dan pelaksanaannya. Beberapa guru belum terlibat dalam proses perumusan kebutuhan pelatihan, sehingga
materi yang disampaikan kurang relevan dengan tantangan yang dihadapi di kelas. Kondisi ini sejalan dengan
pandangan Guskey (2002), yang menegaskan bahwa pengembangan profesional hanya akan efektif jika
dirancang secara kontekstual dan berbasis pada refleksi kebutuhan aktual guru. Lebih lanjut, teori dari Darling-
Hammond et al. (2017) menekankan bahwa profesionalisme guru tidak hanya diukur dari pengetahuan dan
keterampilan teknis, tetapi juga dari sejauh mana guru terlibat dalam pembelajaran kolegial, inovasi pedagogis,
dan kontribusi terhadap lingkungan belajar di sekolah secara keseluruhan.

Dalam konteks tersebut, penting untuk mengevaluasi secara sistematis efektivitas SB-TDP dalam dua
aspek utama: (1) peningkatan profesionalisme guru, yang mencakup kemampuan pedagogik, sikap profesional,
dan komitmen terhadap pengembangan diri berkelanjutan; serta (2) perbaikan kinerja guru baik dalam proses
pembelajaran di kelas (instructional performance) maupun dalam partisipasi aktif mereka terhadap
pengelolaan dan pengembangan institusi sekolah (organizational involvement). Sejalan dengan teori Evans
(2011), profesionalisme guru harus ditinjau secara dinamis sebagai proses yang melibatkan dimensi afektif,
kognitif, dan konatif—yang semuanya dapat diperkuat melalui strategi pengembangan berbasis sekolah yang
efektif, kolaboratif, dan berkelanjutan.

Dengan latar tersebut, fokus utama penelitian ini diarahkan pada analisis kritis terhadap bagaimana SB-
TDP dijalankan di SMPN 3 Koto Gasib, sejauh mana pengaruhnya terhadap profesionalisme dan kinerja guru,
serta identifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam konteks pelaksanaannya. Evaluasi ini tidak
hanya penting untuk menilai keberhasilan program, tetapi juga sebagai dasar perumusan model pengembangan
kompetensi guru yang lebih responsif terhadap kebutuhan lokal dan berdampak langsung terhadap kualitas
pembelajaran dan iklim organisasi sekolah.

Meskipun literatur tentang pengembangan profesional guru telah banyak membahas pentingnya
pembinaan berkelanjutan dan reflektif (Toh et al., 1996; Liston et al., 2008; Rasmitadila et al., 2024), studi
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empiris yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas program pengembangan kompetensi guru berbasis
sekolah di tingkat SMP, khususnya di wilayah suburban seperti Koto Gasib, masih terbatas. Banyak kajian
masih terfokus pada pendekatan pelatihan sentralistik dan bersifat umum, tanpa menelaah dampaknya secara
langsung terhadap praktik profesional dan kinerja instruksional guru di satuan pendidikan tertentu.

Di sisi lain, implementasi program pengembangan guru berbasis sekolah sering kali belum dievaluasi
secara mendalam dalam hubungannya dengan transformasi profesionalisme guru dan peran kinerjanya baik di
kelas maupun dalam kontribusi terhadap organisasi sekolah. Padahal, pendekatan berbasis sekolah sejatinya
menekankan kontekstualitas, partisipasi aktif, dan relevansi terhadap kebutuhan riil guru di lapangan (Gemeda
et al., 2014; Rasmitadila et al., 2024). Celah penelitian ini mengindikasikan perlunya studi yang tidak hanya
menguraikan pelaksanaan program, tetapi juga mengaitkannya secara terukur dengan indikator
profesionalisme seperti refleksi diri, inovasi pedagogis, dan kinerja kolegial guru. Dengan demikian, artikel
ini hadir untuk menjawab kebutuhan akan kajian yang menilai secara komprehensif efektivitas program
pengembangan kompetensi berbasis sekolah terhadap profesionalisme dan kinerja guru di SMPN 3 Koto
Gasib.

Pengembangan profesional guru merupakan proses sistematis untuk meningkatkan kapasitas individu
guru agar dapat memberikan pengajaran yang lebih efektif dan relevan. Salah satu kerangka paling
berpengaruh dalam pengembangan profesional adalah model evaluatif dari Guskey (2002), yang menekankan
bahwa perubahan signifikan dalam praktik mengajar hanya terjadi ketika program pengembangan memberikan
dampak langsung terhadap hasil belajar siswa. Guskey mengusulkan lima level evaluasi—dari reaksi peserta
hingga dampaknya terhadap hasil belajar siswa—yang menekankan pentingnya relevansi praktis dan refleksi
dalam pelatihan guru. Melengkapi hal tersebut, Desimone (2009) mengidentifikasi lima fitur inti
pengembangan profesional yang efektif, yaitu fokus pada konten, pembelajaran aktif, koherensi dengan
kebijakan dan kebutuhan sekolah, durasi yang cukup, dan partisipasi kolektif. Model ini banyak dijadikan
acuan dalam merancang pelatihan guru yang berdampak langsung terhadap peningkatan profesionalisme dan
kinerja mereka di dalam kelas.

Dalam konteks manajemen pendidikan, pendekatan Manajemen Berbasis Sekolah (School-Based
Management/SBM) sebagaimana dikembangkan oleh World Bank (2007) dan Bush (2020) menekankan
pentingnya desentralisasi pengambilan keputusan ke level sekolah. Konsep ini memberikan otonomi bagi
sekolah untuk merancang program pengembangan kompetensi guru yang selaras dengan kebutuhan lokal.
SBM memberikan kerangka kerja yang memungkinkan partisipasi kolektif antara kepala sekolah, guru, dan
komunitas dalam merancang dan melaksanakan pelatihan, sehingga meningkatkan relevansi dan efektivitas
program. Miller (2022) bahkan menekankan bahwa SBM secara empiris terbukti meningkatkan akuntabilitas
profesional guru dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan institusional.

Berbagai studi mutakhir mendukung efektivitas pendekatan berbasis sekolah dalam meningkatkan
kualitas guru. Misalnya, penelitian oleh Mak et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi penelitian ke dalam
praktik mengajar pada guru pra-layanan dapat meningkatkan efikasi diri dan keterampilan pedagogis mereka
secara signifikan. Sementara itu, Pozo-Rico et al. (2023) melaporkan bahwa pelatihan yang menggabungkan
kecerdasan emosional dan ketahanan mampu meningkatkan kesejahteraan guru serta motivasi kerja. Studi
Zhang et al. (2024) mengonfirmasi bahwa program pelatihan berbasis sekolah dapat meningkatkan kompetensi
global guru, terutama dalam kemampuan adaptasi, pengetahuan lintas budaya, dan penggunaan teknologi
pendidikan secara efektif.

Namun demikian, tantangan dalam pelaksanaan tetap menjadi sorotan penting dalam literatur.
Variabilitas kontekstual masih menjadi kendala utama, sebagaimana disampaikan oleh Guthrie (1982), yang
menekankan bahwa efektivitas pelatihan guru sangat tergantung pada kesesuaian program dengan konteks
budaya dan kebutuhan lokal. Selain itu, Lim et al. (2020) mengidentifikasi hambatan struktural seperti
keterbatasan akses wilayah, keterbatasan anggaran, dan kebijakan yang kaku sebagai faktor penghambat
implementasi program yang berkualitas di banyak sekolah, terutama di daerah terpencil. Driel & Berry (2012)
juga mengingatkan bahwa pengembangan Pedagogical Content Knowledge (PCK) tidak dapat dilakukan
secara instan, melainkan memerlukan dukungan sistemik dalam bentuk pelatihan yang terintegrasi dengan
praktik reflektif dan kolaboratif.

Dengan demikian, meskipun teori-teori seperti Guskey dan Desimone telah memberikan kerangka
konseptual yang solid, serta SBM menyediakan platform desentralisasi yang memungkinkan inovasi
kontekstual, kesenjangan antara teori, desain program, dan pelaksanaan di lapangan masih perlu diatasi.
Kompleksitas ini memperkuat urgensi penelitian di tingkat sekolah, khususnya di SMPN 3 Koto Gasib, untuk
menganalisis efektivitas program pengembangan kompetensi guru yang telah dijalankan secara partisipatif dan
kontekstual, serta mengaitkannya secara langsung dengan profesionalisme dan kinerja guru yang terukur.

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 6 Tahun 2025 342


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 - 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-ISSN: 2775 — 9482

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam efektivitas program
pengembangan kompetensi guru berbasis sekolah di SMP Negeri 3 Koto Gasib, dengan fokus pada empat
aspek utama. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola pelaksanaan program, mencakup tahap
perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam upaya meningkatkan
profesionalisme dan kinerja guru. Kedua, penelitian ini juga berupaya memahami secara holistik pengalaman
pribadi, persepsi, serta keterlibatan emosional guru terhadap kebermanfaatan program, khususnya dalam
kaitannya dengan tanggung jawab profesional dan performa mereka di ruang kelas. Ketiga, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program, baik
yang bersifat teknis, struktural, maupun kultural. Keempat, penelitian ini bermaksud mengevaluasi strategi
yang digunakan oleh sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut serta menilai sejauh mana strategi tersebut
dipersepsikan efektif oleh para guru dalam mendukung peningkatan profesionalisme dan kinerja kerja mereka.

Secara teoretis, penelitian ini signifikan dalam memperkaya kajian tentang pengembangan profesional
guru melalui pendekatan kontekstual berbasis sekolah, terutama dalam konteks pendidikan tingkat menengah
pertama di wilayah non-perkotaan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris terhadap diskursus
efektivitas program pengembangan kompetensi guru yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek formal dan
administratif, tetapi juga memperhatikan pengalaman, persepsi, serta dinamika kultural yang menyertai praktik
pengembangan profesional di sekolah. Sementara itu, secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi strategis bagi kepala sekolah, pengawas, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam
merancang program pengembangan guru yang lebih adaptif, partisipatif, dan berdampak nyata terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi untuk menggali makna mendalam
dari pengalaman guru dalam mengikuti Program Pengembangan Kompetensi Guru Berbasis Sekolah (SB-
TDP) di SMP Negeri 3 Koto Gasib. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap realitas subjektif guru
mengenai dampak program terhadap profesionalisme dan kinerja mereka, baik dalam praktik pembelajaran
maupun dalam konteks organisasi sekolah. Sejalan dengan pandangan Creswell dan Poth (2018), studi
fenomenologi memfokuskan pada “what” dan “how” dari pengalaman partisipan terhadap suatu fenomena,
dan diperkuat oleh pemikiran van Manen (2016) yang menekankan pentingnya pemahaman reflektif dalam
konteks sosial pendidikan. Informan utama dipilih secara purposive, terdiri dari guru, kepala sekolah, dan
pihak terkait lainnya yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Peneliti menerapkan prinsip bracketing untuk menangguhkan bias, menjaga keotentikan makna
yang disampaikan partisipan. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi fenomenologis melalui
identifikasi pernyataan bermakna, pengelompokan ke dalam tema inti, dan penyusunan deskripsi esensial.
Validitas data dijamin melalui triangulasi metode dan sumber, serta member checking. Studi ini tidak bertujuan
untuk generalisasi, melainkan untuk memperoleh pemahaman kontekstual yang mendalam terkait efektivitas
SB-TDP dalam meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru di lingkungan sekolah menengah pertama.

HASIL DAN PEMBHASAN
Pola Pelaksanaan Program Pengembangan Kompetensi Guru Berbasis Sekolah di SMP Negeri 3 Koto
Gasib

Pelaksanaan program pengembangan kompetensi guru berbasis sekolah (SB-TDP) di SMP Negeri 3
Koto Gasib mengacu pada pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan kontekstual yang disesuaikan dengan
kebutuhan nyata di lapangan. Program ini dikembangkan dengan mempertimbangkan visi sekolah, evaluasi
kinerja guru sebelumnya, serta kebutuhan peningkatan profesionalisme di era pembelajaran abad ke-21.
Kepala sekolah sebagai manajer perubahan memegang peran sentral dalam mengoordinasikan kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Beberapa bentuk kegiatan yang dilaksanakan secara
berkelanjutan meliputi pelatihan internal (in-house training), diskusi kelompok terfokus (focus group
discussion), supervisi klinis, pelatihan literasi digital, hingga pelatihan berbasis penelitian tindakan kelas
(PTK).

Salah satu narasumber menyatakan, “Kegiatan pembinaan kompetensi guru di sekolah kami dilakukan
melalui program in-house training dan pelatihan literasi digital, di mana kami juga dibimbing langsung oleh
pengawas sekolah dan mitra perguruan tinggi.” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan program
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mengedepankan pendekatan reflektif dan pembelajaran berbasis
praktik nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan Guskey (2002), bahwa pengembangan profesional guru yang
efektif harus berorientasi pada perubahan praktik mengajar yang berdampak langsung pada pembelajaran
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siswa. Selain itu, model pelatihan yang diterapkan juga memenuhi dimensi yang dikemukakan oleh Desimone
(2009), seperti partisipasi kolektif, pembelajaran aktif, dan keberlangsungan waktu yang memadai, yang
semuanya menjadi kriteria penting dalam mengukur efektivitas suatu program pengembangan.

Program ini juga mencakup pembinaan dengan pendekatan peer coaching, di mana guru senior
membimbing guru lain dalam implementasi kurikulum merdeka, penggunaan media pembelajaran digital, dan
peningkatan budaya refleksi. Namun demikian, beberapa guru mengungkapkan adanya tantangan teknis
seperti keterbatasan infrastruktur digital dan belum meratanya kompetensi TIK di antara tenaga pengajar.
Meski begitu, keberadaan kepemimpinan transformasional dari kepala sekolah telah menjadi faktor kunci
dalam menjaga semangat dan kesinambungan program. Hal ini sesuai dengan hasil studi Supatah et al. (2024)
dan Rukmaini et al. (2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan kepala sekolah secara aktif dalam
manajemen pengembangan profesional memiliki korelasi kuat dengan keberhasilan peningkatan kinerja guru.

Selain aspek teknis, program ini juga mengadopsi strategi mentoring dan kolaborasi berbasis komunitas
belajar (learning community), yang diimplementasikan melalui forum diskusi mingguan antar guru. Beberapa
guru menyatakan bahwa melalui forum tersebut mereka lebih mudah mengidentifikasi masalah pembelajaran
dan merumuskan solusi secara kolektif. Program ini secara struktural mengintegrasikan prinsip-prinsip
manajemen berbasis sekolah (World Bank, 2007; Bush, 2020), yakni desentralisasi pengambilan keputusan
dan kemandirian sekolah dalam merancang pengembangan profesional yang selaras dengan kebutuhan lokal.
Dengan pendekatan tersebut, pola pelaksanaan program di SMPN 3 Koto Gasib tidak hanya berorientasi pada
pelatihan, tetapi juga membangun budaya kerja kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada mutu.

Pengalaman Guru dan Persepsi terhadap Program

Pengalaman guru dalam mengikuti program pengembangan kompetensi guru berbasis sekolah di SMP
Negeri 3 Koto Gasib memperlihatkan dinamika keterlibatan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
emosional dan reflektif. Para guru memaknai keterlibatan mereka dalam program ini sebagai bagian dari
perjalanan profesional yang bersifat transformasional. Salah satu guru menyatakan, "Pelatihan ini tidak hanya
memberikan materi baru, tapi juga membuka mata saya terhadap pentingnya memahami siswa dari sudut
pandang mereka sendiri. Saya jadi lebih berhati-hati menyusun strategi pembelajaran.” Narasi ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kapasitas pedagogis, tetapi juga membentuk
kesadaran reflektif, sebagaimana ditekankan oleh Kennedy (2017) bahwa pelatihan guru yang efektif adalah
yang menyatu dengan realitas kerja sehari-hari dan mendukung proses reflektif terhadap praktik.

Guru-guru di sekolah ini mengakui bahwa pelatihan yang disediakan memberi mereka ruang aktualisasi
dan kolaborasi. Beberapa program pelatihan seperti lesson study, bimbingan sesama rekan (peer mentoring),
serta lokakarya berbasis permasalahan nyata di kelas menjadi wadah untuk berbagi praktik baik antar guru
lintas mata pelajaran. Seorang guru menuturkan, "Kami jadi lebih terbuka berdiskusi. Dulu banyak guru jalan
sendiri-sendiri. Sekarang kami terbiasa saling sumbang saran, terutama dalam menyusun RPP atau ketika
menghadapi murid yang sulit.” Hal ini sejalan dengan temuan Desimone (2009), yang menyatakan bahwa
partisipasi kolektif dan pembelajaran aktif menjadi dimensi penting dalam efektivitas program PD
(Professional Development). Namun, beberapa guru juga menilai bahwa tidak semua sesi pelatihan sesuai
dengan kebutuhan konteks kelas mereka. Misalnya, materi tentang pembelajaran berbasis proyek dinilai terlalu
abstrak oleh guru yang terbiasa dengan model ceramah, menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat
bergantung pada relevansi dan diferensiasi konten pelatihan (Howell et al., n.d.).

Aspek sosial dan emosional menjadi sorotan dalam pengalaman guru mengikuti program ini. Beberapa
sesi pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan empati, pengelolaan stres, dan dukungan sosial sangat
diapresiasi. Salah satu guru mengungkapkan, "Pelatihan tentang manajemen emosi sangat membantu saya.
Sekarang saya lebih sabar dalam menghadapi siswa, tidak cepat marah seperti dulu.” Hal ini mencerminkan
nilai penting dari pengembangan kompetensi sosial-emosional, sebagaimana dikemukakan oleh Ciucci et al.
(2024) dan Morgan et al. (n.d.) dalam program seperti ME4YOU dan SEE-KS. Selain itu, pelatihan yang
melibatkan simulasi situasi kelas dan permainan peran untuk memahami psikologi siswa juga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak positif terhadap lingkungan kelas yang lebih kondusif
(Molina-Moreno et al., 2024). Namun demikian, variabilitas pengalaman antar guru tetap ada. Guru yang lebih
senior cenderung merasa sudah cukup dengan pengalaman mereka, sehingga pelatihan dinilai "tidak baru",
sedangkan guru muda merespons lebih terbuka dan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepuasan kerja
dan motivasi mengajar. Hal ini memperkuat studi Mohamed et al. (2024) bahwa hasil pelatihan sangat
bergantung pada karakteristik individu guru.

Kompetensi penelitian juga menjadi aspek penting dalam persepsi guru terhadap program ini. Beberapa
guru menunjukkan kemajuan dalam menyusun penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai bentuk refleksi
sistematis terhadap pembelajaran. Seorang guru mengungkapkan, "Setelah ikut pelatihan ini, saya jadi tahu
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cara menyusun PTK dengan benar. Ternyata, meneliti kelas sendiri membuat saya lebih peka melihat apa
yang berhasil dan apa yang tidak." Pengalaman ini menegaskan temuan Mukhatova et al. (2025) bahwa
program pengembangan berbasis penelitian meningkatkan kemampuan guru dalam mengatasi tantangan
instruksional. Kompetensi ini tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga praktis karena memungkinkan guru
menyusun intervensi berdasarkan data lapangan. Dukungan dari kepala sekolah dalam mendorong publikasi
hasil PTK ke jurnal lokal juga menumbuhkan kebanggaan profesional dan meningkatkan motivasi guru untuk
terus belajar. Selain itu, keterampilan praktis yang diasah selama pelatihan seperti penyusunan bahan ajar
digital, penggunaan media interaktif, dan asesmen berbasis proyek juga disebut meningkatkan kualitas
pengajaran dan keterlibatan siswa (Ivannikova et al., 2023).

Namun, efektivitas program tetap dipengaruhi oleh tantangan struktural dan personal. Beberapa guru
mengeluhkan keterbatasan waktu pelatihan yang berimpit dengan tugas mengajar, serta kurangnya tindak
lanjut sistematis setelah pelatihan. Seorang guru mengkritisi, "Setelah pelatihan selesai, tidak ada lagi
monitoring atau coaching. Jadi kadang materi yang kami pelajari tidak berlanjut.” Tantangan ini memperkuat
temuan Kennedy (2017) dan Molina-Moreno et al. (2024) bahwa pelatihan yang tidak disertai dukungan
pascapelatihan cenderung kehilangan efektivitas dalam jangka panjang. Selain itu, adanya perbedaan motivasi
individu juga menjadi kendala. Guru yang tidak melihat keterkaitan langsung antara materi pelatihan dengan
kebutuhan kelasnya cenderung mengikuti program secara formalistik. Oleh karena itu, fleksibilitas dan
penyesuaian desain pelatihan terhadap karakteristik guru dan konteks lokal menjadi penting, sebagaimana
direkomendasikan dalam praktik school-based professional development.

Keseluruhan pengalaman dan persepsi guru menunjukkan bahwa program pengembangan kompetensi
berbasis sekolah di SMP Negeri 3 Koto Gasib berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan
profesionalisme reflektif, penguatan iklim kolaboratif, dan peningkatan kualitas pembelajaran. Meski
demikian, kesinambungan, pendampingan pascapelatihan, serta rekayasa sosial agar program sesuai dengan
realitas lokal tetap menjadi pekerjaan rumah. Sebagaimana ditegaskan Mohamed et al. (2024), dampak positif
terhadap hasil belajar siswa tidak akan tercapai tanpa desain program yang kontekstual, adaptif, dan
berorientasi pada praktik.

Hambatan Program Pelaksanaan Program Pengembangan Kompetensi Guru Berbasis Sekolah

Pelaksanaan program pengembangan kompetensi guru berbasis sekolah di SMP Negeri 3 Koto Gasib
tidak luput dari berbagai hambatan yang mengganggu efektivitas dan keberlanjutan program. Hambatan
tersebut mencakup keterbatasan waktu, beban kerja guru, akses terhadap sumber daya, sikap dan kesiapan
guru, serta kepemimpinan yang belum sepenuhnya mendukung. Setiap kendala ini saling berkelindan dan
berdampak langsung terhadap proses dan hasil dari pelatihan yang dirancang.

Salah satu hambatan yang paling dominan adalah keterbatasan waktu akibat beban kerja guru yang
tinggi. Beberapa guru mengaku kesulitan membagi waktu antara tugas mengajar, administrasi sekolah, dan
keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan. Seorang guru menyampaikan, “Kadang pelatihan dilaksanakan
setelah jam sekolah, tapi saat itu kami sudah lelah karena seharian mengajar dan mengurus administrasi.
Akhirnya, pelatihannya hanya formalitas.” Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan sering kali berbenturan
dengan ritme kerja harian guru, yang menyebabkan kelelahan fisik dan mental. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Ketsman et al. (2024) dan Krille (2020) yang menegaskan bahwa tekanan waktu dan beban kerja
menjadi penghalang utama partisipasi aktif guru dalam program PD. Kelebihan beban tugas, sebagaimana
dikemukakan Kashoti et al. (2019), menyebabkan guru merasa kewalahan dan kehilangan motivasi untuk
terlibat penuh dalam proses pengembangan profesional.

Hambatan lain yang signifikan adalah keterbatasan sumber daya, baik berupa dana, sarana pelatihan,
maupun akses terhadap referensi terbaru. Beberapa guru menyampaikan bahwa pelatihan yang diikuti tidak
dilengkapi dengan modul atau media yang memadai. Seorang guru mengeluhkan, “Kami ikut pelatihan tapi
tidak ada modul atau bahan ajar yang jelas. Kadang hanya powerpoint tanpa penjelasan detail.” Hal ini
memperlihatkan adanya kekurangan dalam perencanaan dan dukungan logistik pelatihan. Zindi dan Sibanda
(2023) menyoroti bahwa sekolah dengan keterbatasan finansial dan infrastruktur cenderung gagal
menyediakan pelatihan yang bermakna. Selain itu, hambatan teknologi juga menjadi kendala, terutama dalam
pelatihan yang mengharuskan penggunaan perangkat digital. Beberapa guru menyebutkan keterbatasan akses
terhadap komputer dan jaringan internet yang stabil di sekolah, yang sejalan dengan temuan Boshtrakaj &
Shabani (2024) mengenai lemahnya kesiapan infrastruktur pendidikan dalam mendukung pengembangan
profesional berbasis teknologi.

Tidak semua guru menunjukkan antusiasme yang sama terhadap program pengembangan kompetensi.
Sikap negatif atau resistensi terhadap program muncul dari persepsi bahwa pelatihan tidak relevan atau bersifat
repetitif. Seorang guru berkomentar, “Materinya itu-itu saja. Tidak sesuai dengan permasalahan riil yang
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kami hadapi di kelas.” Sikap seperti ini mencerminkan pentingnya desain pelatihan yang kontekstual dan
adaptif. Ketsman et al. (2024) menegaskan bahwa rendahnya persepsi relevansi dan kualitas pelatihan
berkontribusi pada rendahnya komitmen guru. Selain itu, guru muda sering kali menunjukkan resistensi karena
belum memiliki pengalaman langsung dengan kendala nyata di kelas, sebagaimana dicatat oleh Kamaruddin
& Boon (2020). Kurangnya pengalaman membuat mereka lebih fokus pada tuntutan administratif daripada
pengembangan profesional berkelanjutan.

Efektivitas pelaksanaan program juga sangat tergantung pada dukungan kepala sekolah dan pemimpin
pendidikan lainnya. Sayangnya, di beberapa kasus, pemimpin sekolah belum sepenuhnya memainkan peran
strategis dalam mengoordinasikan dan memfasilitasi kegiatan pelatihan. Salah satu guru menyampaikan,
“Kalau kepala sekolah mendukung, pelatihan bisa jalan terus. Tapi kalau hanya disuruh ikut tanpa evaluasi
atau tindak lanjut, lama-lama guru malas.” Pernyataan ini mencerminkan lemahnya pelibatan struktural dan
pengawasan pasca pelatihan. Zindi & Sibanda (2023) dan Merle et al. (2022) menekankan bahwa
kepemimpinan sekolah yang tidak memiliki strategi pengembangan SDM akan berakibat pada rendahnya
efektivitas pelatihan. Program PD yang tidak terintegrasi dengan visi sekolah atau tidak memiliki dukungan
struktural akan mudah terhenti atau berjalan tanpa arah.

Meski berbagai hambatan tersebut nyata, upaya mitigasi dapat dilakukan melalui pendekatan manajerial
yang strategis. Kashoti et al. (2019) dan Merle et al. (2022) menyarankan perlunya pemantauan terhadap
pelaksanaan program, penguatan peran koordinator mata pelajaran, serta alokasi waktu khusus yang dilindungi
untuk kolaborasi guru. Di tingkat sekolah, menumbuhkan budaya saling berbagi, diskusi terstruktur, dan
refleksi kolektif dapat membantu mengatasi resistensi individu. Selain itu, penting bagi pemangku kebijakan
untuk memastikan bahwa pelatihan guru tidak hanya terfokus pada kepatuhan administratif, melainkan benar-
benar selaras dengan tantangan yang dihadapi guru di lapangan.

Dengan demikian, hambatan dalam pelaksanaan program pengembangan kompetensi guru berbasis
sekolah bukanlah sekadar kendala teknis semata, melainkan juga merefleksikan kompleksitas struktural,
budaya organisasi sekolah, serta dinamika sistemik dalam tata kelola manajemen pendidikan. Hambatan
seperti beban kerja yang menumpuk, keterbatasan sumber daya, resistensi individu, dan lemahnya
kepemimpinan sekolah bukanlah peristiwa yang berdiri sendiri, tetapi saling berkait dalam suatu ekosistem
pendidikan yang sering kali kurang responsif terhadap kebutuhan riil guru. Sebagaimana ditegaskan oleh
Fullan (2007), perubahan pendidikan yang berhasil memerlukan kohesi antara kebijakan, praktik
kepemimpinan, dan dukungan budaya organisasi yang mendorong inovasi dan kolaborasi. Dalam konteks ini,
guru tidak hanya menjadi subjek pelatihan, tetapi juga aktor yang terperangkap dalam struktur birokrasi,
kebijakan top-down, dan kultur institusional yang kadang tidak memberikan ruang partisipatif untuk
pengembangan dirinya secara otonom dan reflektif .

Analisis mendalam terhadap hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
pengembangan kompetensi guru sangat ditentukan oleh kualitas sistem manajemen sekolah yang mampu
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, kolaboratif, dan berbasis kebutuhan. Desimone dan Garet
(2015) menekankan bahwa efektivitas pengembangan profesional tidak hanya ditentukan oleh kontennya,
tetapi juga oleh seberapa jauh sekolah membangun sistem pendukung dan budaya yang berorientasi pada
pembelajaran berkelanjutan. Intervensi untuk mengatasi hambatan tidak bisa hanya bersifat teknis atau
administratif, seperti penambahan jam pelatihan atau pemberian modul, melainkan harus menyasar perubahan
paradigma dalam pengelolaan sumber daya manusia pendidikan. Kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan instruksional, sebagaimana dijelaskan oleh Leithwood et al. (2020), merupakan faktor krusial
yang dapat mendorong budaya profesional dan komitmen guru terhadap peningkatan kualitas pembelajaran .
Oleh karena itu, diperlukan desain program pengembangan kompetensi yang bukan hanya responsif terhadap
hambatan-hambatan struktural, tetapi juga mampu memberdayakan guru sebagai pembelajar aktif yang
reflektif, kolaboratif, dan kritis terhadap tantangan praktik. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan Avalos
(2011) tentang pengembangan profesional sebagai proses berkelanjutan yang memerlukan lingkungan kerja
yang mendukung, peluang untuk refleksi kritis, dan pengakuan terhadap otonomi profesional guru. Dalam
kerangka ini, reformasi pengembangan profesional guru harus didukung oleh kebijakan pendidikan yang
visioner dan berbasis bukti (evidence-based policy), yang mengutamakan dialog antara kebijakan makro
dengan konteks mikro sekolah. Dengan pendekatan semacam itu, peningkatan kualitas guru bukan sekadar
retorika administratif, melainkan menjadi gerakan sistemik yang menempatkan guru sebagai poros utama
dalam peningkatan mutu pendidikan nasional .

Strategi Mengatasi Hambatan dan Mendukung Efektivitas Program Peningkatan Profesionalisme dan
Kinerja Guru
Menghadapi kompleksitas hambatan dalam implementasi program pengembangan kompetensi guru

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 6 Tahun 2025 346


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 - 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-ISSN: 2775 — 9482

berbasis sekolah, pemangku kepentingan di SMP Negeri 3 Koto Gasib mengembangkan strategi-strategi
transformatif yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek struktural, kultural, dan afektif.
Strategi ini diarahkan untuk merespons realitas konkret di lapangan yang mencakup tekanan beban kerja guru,
keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, serta lemahnya dukungan institusional dan
kepemimpinan.

Salah satu strategi utama yang dilakukan adalah penguatan komunitas belajar guru (KBG) yang berbasis
kolaborasi sejawat. KBG ini dibentuk sebagai ruang reflektif yang memungkinkan guru saling berbagi praktik
baik, berdiskusi metodologi, serta menyusun perangkat pembelajaran bersama. Seorang guru menyatakan:
“Dengan KBG, saya merasa punya teman satu perjuangan. Kami belajar bareng, bahas soal siswa, dan cari
solusi bareng. Rasanya tidak sendiri.” Strategi ini sejalan dengan kerangka Professional Learning
Communities (DuFour & Eaker, 1998) yang menekankan pentingnya pembelajaran kolektif dan refleksi
kolaboratif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam konteks ini, kolaborasi bukan sekadar kerja
sama teknis, melainkan mencerminkan budaya profesional yang memampukan guru untuk belajar secara terus-
menerus dan membangun identitas pedagogisnya (Yasa et al., 2023).

Di sisi manajerial, sekolah menerapkan strategi penyesuaian beban kerja dan waktu pelatihan untuk
menjaga keseimbangan antara tanggung jawab mengajar dan pengembangan diri. Kepala sekolah
menyampaikan, “Kami tidak mau guru overload. Jadi pelatihan dijadwalkan fleksibel, kadang setelah jam
pelajaran, kadang Sabtu, tapi tetap ada kompromi dengan guru.” Hal ini memperlihatkan upaya konkret
dalam manajemen waktu sebagai faktor penentu keberhasilan program, sebagaimana diungkap oleh Ketsman
et al. (2024) dan Krille (2020) bahwa kelelahan dan konflik waktu menjadi penghalang utama partisipasi guru
dalam pelatihan.

Kemitraan eksternal juga menjadi strategi penting. Sekolah membangun hubungan kolaboratif dengan
dinas pendidikan dan LPTK untuk memperoleh dukungan teknis, sumber daya, dan narasumber kompeten.
Salah satu guru menyebutkan: “Kami kadang undang dosen dari universitas untuk bahas topik tertentu. Ini
membuka wawasan baru dan lebih aplikatif.” Strategi ini mencerminkan partnership-based model (Avalos,
2011) yang menekankan perluasan kapasitas sekolah melalui kerja sama antarlembaga.

Dalam hal kepemimpinan sekolah, pendekatan transformational leadership sangat terasa. Kepala
sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan motivator.
Seorang guru mengungkapkan, “Pak Kepala Sekolah selalu mendorong kami untuk mencoba hal baru. Kalau
gagal, dia bilang itu bagian dari proses belajar.” Praktik ini sesuai dengan model Leithwood & Jantzi (2006)
yang menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu menciptakan iklim inovasi dan perubahan
kultural dalam organisasi sekolah. Kepemimpinan seperti ini berfungsi sebagai katalisator yang mendorong
guru keluar dari zona nyaman menuju pembelajaran yang lebih adaptif dan reflektif.

Strategi personal juga tidak bisa diabaikan. Beberapa guru secara sukarela mengikuti pelatihan daring,
webinar, membaca jurnal, dan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Guru menyatakan: “Sekarang
banyak pelatihan gratis di internet. Tinggal kemauan dan bagaimana mengatur waktu saja. Saya juga suka
baca jurnal pendidikan.” Ini menunjukkan bahwa ketika diberikan ruang otonomi dan penghargaan, guru
mampu mengembangkan dirinya secara aktif dan mandiri, sebagaimana ditegaskan oleh Firdaus (2024) dan
Seprudin (2024) tentang pentingnya pelatihan berkelanjutan dan pembelajaran berbasis pengalaman nyata.

Penting juga dicatat bahwa pengembangan program mentoring mulai diterapkan secara informal. Guru
senior mendampingi guru pemula dalam adaptasi terhadap sistem dan budaya sekolah. Seorang guru baru
menyatakan: “Saya banyak dibantu senior, baik dalam mengelola kelas, bikin soal, sampai urusan
administrasi.” Program seperti ini mendapat penguatan dari temuan Juma (2024) bahwa mentorship yang kuat
mampu mengurangi tingkat stres dan mempercepat penguasaan kompetensi oleh guru pemula.

Lebih jauh, sekolah juga mulai menerapkan evaluasi formatif dan mekanisme umpan balik dalam setiap
sesi pelatihan. Guru diberikan ruang untuk memberikan masukan dan refleksi terhadap isi maupun metode
pelatihan. Kepala sekolah menyatakan, “Kami selalu minta feedback dari guru setelah pelatihan. Dari situ
kami tahu mana yang relevan dan mana yang perlu diperbaiki.” Ini mendukung gagasan Yasa et al. (2023)
tentang pentingnya continuous feedback loop sebagai bagian dari manajemen mutu pengembangan
profesional.

Secara kelembagaan, dukungan kebijakan dari Dinas Pendidikan dan kepala sekolah juga turut
menopang efektivitas strategi-strategi ini. Firdaus (2024) dan Nasution et al. (2024) menegaskan bahwa
keberhasilan program pengembangan kompetensi guru sangat tergantung pada konsistensi kebijakan yang
berpihak pada penguatan kapasitas pendidik.

Dengan demikian, strategi yang diterapkan mencerminkan pendekatan sistemik yang tidak hanya
menyasar peningkatan kapasitas teknis guru, tetapi juga membentuk ekosistem pembelajaran profesional yang
otonom, kolaboratif, dan transformatif. Sebagaimana ditegaskan oleh Darling-Hammond et al. (2017),

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 6 Tahun 2025 347


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 - 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-ISSN: 2775 — 9482

program pengembangan guru yang efektif adalah yang bersifat berkelanjutan, berbasis bukti, dan terintegrasi
dengan kebijakan dan praktik pendidikan di tingkat sekolah. Oleh karena itu, strategi penguatan
profesionalisme guru di SMP Negeri 3 Koto Gasib dapat menjadi model adaptif yang merefleksikan
harmonisasi antara kebijakan, praktik, dan kebutuhan guru sebagai pembelajar sepanjang hayat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program Pengembangan Kompetensi Guru Berbasis Sekolah (SB-
TDP) di SMP Negeri 3 Koto Gasib berjalan cukup efektif dalam meningkatkan profesionalisme dan kinerja
guru melalui pendekatan kolaboratif, reflektif, dan partisipatif. Program ini tidak hanya memperkuat
kemampuan pedagogis guru, tetapi juga menumbuhkan budaya belajar bersama dan komitmen profesional di
lingkungan sekolah. Dukungan kepemimpinan transformasional kepala sekolah, pembentukan komunitas
belajar guru, serta kemitraan dengan lembaga eksternal menjadi elemen strategis yang memperkuat
keberlanjutan program. Meskipun demikian, efektivitas program masih terkendala oleh keterbatasan waktu,
beban kerja guru, dan kurangnya tindak lanjut pascapelatihan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi
guru ke depan perlu dirancang lebih adaptif terhadap konteks sekolah, memberikan ruang refleksi
berkelanjutan, serta memastikan dukungan kebijakan dan fasilitas yang memadai. Dengan demikian,
pengembangan profesional guru tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi proses transformasi
berkelanjutan yang mendorong peningkatan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan secara sistemik.
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